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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Reputasi Merek 
dan Kualitas Layanan terhadap Minat Beli di BliBli Store Mall The Park Sawangan 
Depok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
konsumen BliBli Store Mall The Park Sawangan Depok. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik convenience sampling dengan rumus Slovin, sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 98 responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data, dan analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel reputasi merek memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 5,267 > ttabel 1,985, 
dengan koefisien regresi positif. Hal ini berarti reputasi merek berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli. Selanjutnya, variabel kualitas layanan memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 4,788 > ttabel 1,985 
dengan koefisien regresi positif, sehingga kualitas layanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. Secara simultan, reputasi merek dan kualitas layanan 
juga berpengaruh terhadap minat beli, yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung sebesar 
143,026 > Ftabel sebesar 3,941 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Persamaan 
regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 5,210 + 0,453X₁ + 0,423X₂. 
Kata Kunci: Reputasi Merek, Kualitas Layanan, Minat Beli 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the extent of the influence of Brand Reputation and Service 
Quality on Purchase Intention at BliBli Store, The Park Mall Sawangan Depok. The research 
method used is a quantitative method with a descriptive associative approach. The population 
in this study consists of all consumers of BliBli Store at The Park Mall Sawangan Depok. The 
sampling technique used is convenience sampling with the Slovin formula, resulting in a 
sample of 98 respondents. The study employed a questionnaire as the data collection 
instrument, and the data were analyzed using multiple linear regression analysis. The results 
show that the brand reputation variable has a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value 
of 5.267 > 1.985, with a positive regression coefficient. This indicates that brand reputation 
has a positive and significant effect on purchase intention. Furthermore, the service quality 
variable has a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 4.788 > 1.985 with a positive 
regression coefficient, indicating that service quality has a positive and significant effect on 
purchase intention. Simultaneously, brand reputation and service quality also have a 
significant effect on purchase intention, as shown by the F-value of 143.026 > 3.941 with a 
significance level of 0.000 < 0.05. The multiple linear regression equation obtained is Y = 5.210 
+ 0.453X₁ + 0.423X₂ + e. 
Keywords: Brand Reputation, Service Quality, Purchase Intention 
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PENDAHULUAN 
Dalam era persaingan bisnis yang semakin dinamis, khususnya di sektor ritel 

modern, perusahaan dituntut untuk terus menciptakan keunggulan kompetitif agar 
tetap relevan ditengah perubahan preferensi konsumen yang cepat Transformasi 
digital yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 menjadi pendorong utama terjadinya 
perubahan besar diberbagai lini bisnis, termasuk dalam pengelolaan rantai pasok, 
pemasaran, hingga pelayanan konsumen (Kurniawan & Wicaksono, 2021).  

Revolusi Industri 4.0 tidak hanya menghadirkan peluang dan potensi besar bagi 
pertumbuhan ekonomi dan efisiensi operasional, tetapi juga membawa tantangan 
yang tidak dapat diabaikan. Menurut Handayani dan Permana (2021), tantangan 
yang muncul menjadi semakin kompleks, baik bagi sektor industri itu sendiri 
maupun bagi kepentingan nasional. Tantangan tersebut antara lain adalah resistensi 
terhadap perubahan, terutama dalam aspek demografi dan sosial. 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) melaporkan bahwa industri 
elektronika menjadi salah satu sektor dengan kinerja terbaik, mencatat pertumbuhan 
hingga 9,75 persen pada tahun 2022, didorong oleh tingginya permintaan masyarakat 
terhadap perangkat digital. Melalui peta jalan “Making Indonesia 4.0”, pemerintah 
bahkan menetapkan sektor elektronika sebagai salah satu dari lima sektor prioritas 
untuk mendukung transformasi digital nasional. Kemenperin juga menyampaikan 
bahwa produksi smartphone di Indonesia telah mencapai sekitar 60 juta unit per tahun, 
seiring dengan penerapan kebijakan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) yang 
mendorong pabrikan global melakukan perakitan di dalam negeri. 
Tabel 1. 1 Data Penjualan Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok 2022–2024 

Tahun 
Penjualan (Rp) 

Persentase (%) Keterangan 
Target (Rp) Realisasi (Rp) 

2022 35.000.000.000 33.456.500.000 95% Tidak Tercapai 

2023 35.000.000.000 31.345.100.000 89% Tidak Tercapai 

2024 35.000.000.000 26.003.077.276 74% Tidak Tercapai 

Rata-Rata 30.268.225.758 86% 

Sumber : Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok (2025) 
Berdasarkan data penjualan Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok 

periode 2022–2024, terlihat bahwa tingkat realisasi penjualan secara konsisten berada 
di bawah target yang ditetapkan setiap tahunnya. Pada tahun 2022, penjualan berhasil 
mencapai 95% dari target, namun mengalami penurunan signifikan menjadi 89% 
pada tahun 2023 dan kembali turun menjadi 74% pada tahun 2024. Rata-rata 
pencapaian selama tiga tahun berada pada angka 86%, yang menunjukkan adanya 
tren melemahnya performa penjualan dari tahun ke tahun. Penurunan realisasi ini 
mengindikasikan kemungkinan adanya hambatan yang memengaruhi minat beli 
secara keseluruhan. 

Tabel 1. 2 Data Jumlah Konsumen Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok 
2022–2024 

Tahun Target Realisasi Persentase Keterangan 

2022 10000 8173 82% Tidak Tercapai 

2023 10000 7529 75% Tidak Tercapai 

2024 10000 6377 64% Tidak Tercapai 

Rata-rata 7360 74%   
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Sumber: Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok (2025) 
Berdasarkan data jumlah konsumen pada periode 2022–2024 menunjukkan pola 

penurunan yang serupa dengan tren penjualan. Pada tahun 2022, jumlah konsumen 
yang bertransaksi mencapai 8.173 atau 82% dari target, namun menurun menjadi 
7.529 konsumen (75%) pada tahun 2023, dan kembali turun tajam menjadi 6.377 
konsumen (64%) pada tahun 2024. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat pencapaian 
jumlah konsumen dalam tiga tahun hanya mencapai 74%, menandakan penurunan 
minat berbelanja yang cukup signifikan. Penurunan jumlah konsumen ini dapat 
mencerminkan melemahnya daya tarik toko yang belum mampu menciptakan 
pengalaman positif secara konsisten.  
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah reputasi merek berpengaruh terhadap minat beli di Blibli Store The Park 

Sawangan Mall Depok? 
2. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap minat beli di Blibli Store The Park 

Sawangan Mall Depok? 
3. Apakah reputasi merek dan kualitas layanan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat beli di Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok? 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Manajemen 

Menurut Riyadi (2020), manajemen adalah proses sistematis dalam 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi sumber daya 
organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Pendapat ini 
menekankan pentingnya koordinasi dan pengelolaan yang tersruktur dalam proses 
pencapaian sasaran organisasi. 
Pengertian Manajemen Pemasaran 

Menurut Sudarsono (2020), menyatakan bahwa manajemen pemasaran 
merupakan perencaan pelaksanaan kegiatan pemasran (terdiri dari, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengkoordinasian kegiatan) dalam suatu 
organisasi guna mencapai organisasi secara efesien dan efektif memantau atau 
mengendalikan kegiatan pemasaran dalam suatu organisasi. 
Pengertian Reputasi Merek 

Merek dapat meningkatkan nilai suatu produk dan menjadi bagian penting 
dalam strategi pemasaran. Menurut Kotler dan Keller (2019), merek adalah nama, 
istilah, tanda, simbol, atau desain, atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual atau kelompok penjual 
dan untuk membedakannya dari barang atau jasa pesaing. Sementara itu, menurut 
Susanto dan Wijaya (2020), merek memiliki peran penting dalam membentuk 
persepsi konsumen terhadap kualitas, nilai, dan citra perusahaan. Perbedaan tersebut 
dapat diciptakan melalui pendekatan rasional dan fungsional maupun emosional dan 
simbolik, yang akan membangun loyalitas pelanggan. 
Pengertian Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merujuk pada tingkat kepuasan pelanggan atau penerima 
layanan terhadap berbagai aspek dari layanan yang diberikan. Ini mencakup 
keseluruhan pengalaman pelanggan mulai dari interaksi awal hingga penyelesaian 
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layanan.  Menurut Supranto dalam Dwi  (2017),  kualitas layanan adalah sesuatu yang 
harus dikerjakan penyedia jasa dengan baik. Kualitas layanan seperti yang dirasakan 
oleh para konsumen,   Berasal dari suatu perbandingan antara apa yang di tawarkan 
oleh suatu perusahaan layanan yaitu harapan persepsi tentang pemberi jasa. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan adalah persepsi 
pelanggan atas seberapa layanan yang mereka terima. 
 
Pengertian Minat Beli 

Minat beli adalah kecenderungan atau ketertarikan konsumen untuk membeli  
suatu produk atau jasa yang diinginkan. Menurut Kotler dan Keller (2016) minat beli 
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan 
keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. Sedangkan menurut Pramono 
(2012) minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan 
mereka diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian 
pada akhirnya akan melakukan suatu pembelian pada suatu alternative  yang paling 
disukai atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa 
yang didasari oleh berbagai macam pertimbangan.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti asosiatif  dengan pendekatan  
kuantitatif, yaitu peneliti yang memiliki tujuan untuk menentukan hubungan antara 
dua atau lebih variabel. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2020:131), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang bersifat objektif dan sistematis dengan tujuan untuk mengukur dan 
menganaisis hubungan antara variabel data numerik dan teknik statistik. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif asosiatif, yaitu metode yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut 
Zikmund et al. (2019:121), metode deskriptif asosiatif digunakan untuk 
mengidentifikasi pola hubungan antara variabel dalam suatu populasi tertentu, baik 
dalam bentuk korelasi maupun pengaruh sebab-akibat. Dalam konteks ini, penelitian 
bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel reputasi merek dan kulitas layanan 
memiliki hubungan terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian ini dilakukan di Blibli Store yang terletak di The Park Sawangan 
Mall, Depok Jawa Barat. Store ini dipilih karena memliki konsep berbeda dari Store 
gadget ritel lainnya serta pelanggan memiliki suasana experience berbeda. The Park 
Sawangan Mall Depok merupakan salah satu pusat pembelajaan modern mall satu 
satu nya yang berada di daerah Sawangan Depok , yang berpopulasi beragam dari 
semua kalangan di daerah ini. 

Adapun waktu penelitian, penulis melakukan penelitian tepatnya di mulai 
bulan Juni 2025 sampai dengan bulan Oktober 2025, selama waktu 5 bulan ini di 
gunakan oleh penulis untuk observasi, pengambilan dan pengumpulan data 
sekaligus analisis dan penulisan hasil penelitian. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2019:30). Maka dari itu 
pada penelitian kali ini populasi diambil yakni konsumen Blibli Store The Park 
Sawangan Mall. Dengan demikian populasi berjumlah 6.377 konsumen berdasarkan 
pada data tabel 2024 tabel 1.1. 
Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017:81) sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
pelanggan Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok yang tertarik ingin melakukan 
pembelian produk di Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok. Selanjutnya, teknik 
sampel yang digunakan yaitu teknik covenience sampling. Dengan covenience sampling 
pengambilan sample dari populasi dilakukan secara kebetulan dengan ketersediaan 
data yang sesuai dengan kebutuhan (sekaran & Bougie, 2016).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.27298159 

Most Extreme Differences Absolute 0.131 

Positive 0.131 

Negative -0.113 

Test Statistic 0.131 

Exact Sig. (2-tailed) 0.062 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: Data diolah (2025) 
Hasil uji normalitas pada Tabel 4.9 dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,062, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji normalitas juga 
dapat dilakukan melalui probablity plot, sebagai berikut: 

 
Gambar 4. 1 Grafik Normal P-Plot 
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Sumber: Data diolah (2025) 
Berdasarkan gambar 4.2, titik-titik data) terlihat menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti pola garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Hal ini 
menunjukkan bahwa residual terdistribusi mendekati normal.  
Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleran
ce 

VIF 

1 (Constant
) 

5.210 2.221  2.346 .021   

reputasi 
merek 

.453 .086 .475 5.267 .000 .322 3.103 

kualitas 
layanan 

.423 .088 .432 4.788 .000 .322 3.103 

a. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
Berdasarkan Tabel 4.10, nilai tolerance untuk variabel reputasi merek dan 

kualitas layanan adalah sebesar 0,322 (> 0,10), dan nilai VIF sebesar 3,103 (<10). Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas 
dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .706 1.530  .462 .645 

reputasi 
merek 

.110 .059 .331 1.864 .065 

kualitas 
layanan 

-.092 .061 -.269 -1.513 .134 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber: Data diolah (2025) 
Berdasarkan Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel reputasi merek memiliki 

nilai signifikansi 0,065 dan kualitas layanan sebesar 0,134, keduanya lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Sederhana 
Tabel 4. 4 

Analisis Regresi Linier Sederhana Reputasi Merek Terhadap Minat Beli  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.329 2.353  3.540 .001 

reputasi merek .792 .054 .831 14.635 .000 

a. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
a. Nilai konstanta sebesar 8,329 berarti bahwa apabila variabel reputasi merek 

dianggap tidak ada, maka nilai minat beli berada pada angka 8,329.  
b. Nilai koefisien regresi variabel reputasi merek sebesar 0,792 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu poin pada variabel reputasi merek akan diikuti dengan 
peningkatan minat beli sebesar 0,792 satuan.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 
variabel reputasi merek bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel reputasi merek terhadap minat beli adalah positif dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga variabel reputasi merek berpengaruh 
terhadap variabel minat beli. 

Tabel 4. 5 
Analisis Regresi Linier Sederhana Kualitas Layanan Terhadap Minat Beli  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.697 2.397  3.628 .000 

kualitas layanan .806 .057 .823 14.214 .000 

a. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
a. Nilai konstanta sebesar 8,697 berarti bahwa apabila variabel kualitas layanan 

dianggap tidak ada, maka nilai minat beli berada pada angka 8,697.  
b. Nilai koefisien regresi variabel kualitas layanan sebesar 0,806 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu poin pada variabel kualitas layanan akan diikuti dengan 
peningkatan minat beli sebesar 0,806 satuan.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 
variabel kualitas layanan bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel kualitas layanan terhadap minat beli adalah positif dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga variabel kualitas layanan berpengaruh 
terhadap variabel minat beli. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 6 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.210 2.221  2.346 .021 

reputasi merek .453 .086 .475 5.267 .000 

kualitas layanan .423 .088 .432 4.788 .000 

a. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
a. Nilai konstanta sebesar 5,210 berarti bahwa apabila variabel reputasi merek dan 

kualitas layanan dianggap tidak ada, maka nilai minat beli berada pada angka 
5,210.  

b. Nilai koefisien regresi variabel reputasi merek sebesar 0,453 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu poin pada variabel reputasi merek akan diikuti dengan 
peningkatan minat beli sebesar 0,453 satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap.  

c. Nilai koefisien regresi variabel kualitas layanan sebesar 0,423 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu poin pada variabel kualitas layanan akan diikuti dengan 
peningkatan minat beli sebesar 0,423 satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap tetap.  
 

Analisis Koefisien Korelasi 
Tabel 4. 7 

Analisis Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .866a .751 .745 2.29678 

a. Predictors: (Constant), kualitas layanan, reputasi merek 

b. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
Berdasarkan Tabel 4.19, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,866. 

Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 
independen (reputasi merek dan kualitas layanan) dengan variabel dependen (minat 
beli). Dengan demikian, semakin baik reputasi merek dan kualitas layanan, maka 
semakin tinggi pula minat beli konsumen di Blibli Store The Park Sawangan Mall. 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 8 
Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .866a .751 .745 2.29678 

a. Predictors: (Constant), kualitas layanan, reputasi merek 

b. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
Hasil analisis pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,751 

atau 75,1%. Artinya, variabel reputasi merek dan kualitas layanan mampu 
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menjelaskan variasi perubahan minat beli sebesar 75,1%, sedangkan sisanya 24,9% 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
 
Uji t (Parsial) 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.210 2.221  2.346 .021 

reputasi 
merek 

.453 .086 .475 5.267 .000 

kualitas 
layanan 

.423 .088 .432 4.788 .000 

a. Dependent Variable: minat beli 

Sumber: Data diolah (2025) 
a. Nilai sig. untuk reputasi merek yaitu 0,000 < 0,05 , dan untuk nilai t hitung yaitu 

5,267 > 1,985 dengan koefisien kearah positif sehingga berdasarkan acuan dasar 
pengambilan keputusan untuk uji t yaitu reputasi merek berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat beli. Sehingga H1 diterima. 

b. Nilai sig. untuk kualitas layanan yaitu 0,000 < 0,05 , dan untuk nilai t hitung yaitu 
4,788 > 1,985 dengan koefisien kearah positif sehingga berdasarkan acuan dasar 
pengambilan keputusan untuk uji t yaitu kualitas layanan berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat beli. Sehingga H2 diterima. 

 
Uji f (Simultan) 

Tabel 4. 10 
Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 1508.987 2 754.494 143.026 .000b 

Residual 501.145 95 5.275   

Total 2010.133 97    

a. Dependent Variable: minat beli 

b. Predictors: (Constant), kualitas layanan, reputasi merek 

Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 4.22, di dapat F hitung sebesar 143,026 > F tabel sebesar 

3,941 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat menunjukkan bahwa 
variabel reputasi merek dan kualitas layanan terbukti secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel minat beli. Sehingga H3 diterima. 
Pembahasan Penelitian 
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Pengaruh Reputasi Merek Terhadap Minat Beli di Blibli Store The Park Sawangan 
Mall Depok 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel reputasi merek terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen di Blibli Store The Park 
Sawangan Mall Depok. Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi reputasi 
merek yang dimiliki Blibli Store, maka semakin besar pula kecenderungan konsumen 
untuk melakukan pembelian. Reputasi yang baik menjadi salah satu modal penting 
dalam membangun kepercayaan serta menarik minat konsumen. 

Hasil deskriptif juga menunjukkan bahwa indikator reputasi merek dengan 
penilaian tertinggi adalah pengenalan konsumen terhadap merek serta pandangan 
positif mengenai reputasi Blibli Store di mata pelanggan. Hal ini menegaskan bahwa 
keakraban konsumen terhadap merek serta citra positif yang terbangun mampu 
memberikan dorongan besar bagi minat beli. Sebaliknya, indikator dengan penilaian 
lebih rendah ditemukan pada aspek popularitas merek di kalangan konsumen serta 
frekuensi rekomendasi dari konsumen lain, meskipun keduanya masih berada pada 
kategori yang sangat baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Agustin & Hellianto, 2020) 
dan (Tamba & Chandrika, 2023) yang menyatakan bahwa reputasi merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Reputasi yang kuat mampu 
menumbuhkan rasa percaya, loyalitas, serta keyakinan konsumen bahwa produk atau 
layanan yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan mereka. 

 
Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Minat Beli di Blibli Store The Park 
Sawangan Mall Depok 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel kualitas layanan memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli. Artinya, semakin baik pelayanan yang 
diberikan Blibli Store, semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan 
pembelian. Kualitas layanan yang mencakup keramahan, kecepatan, serta 
profesionalisme terbukti menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman 
belanja yang menyenangkan bagi konsumen. 

Hasil deskriptif juga menunjukkan bahwa indikator kualitas layanan dengan 
penilaian tertinggi adalah penghargaan yang dirasakan konsumen saat berbelanja. 
Konsumen merasa dilayani dengan baik sehingga menumbuhkan perasaan dihargai 
dan diperhatikan. Sementara itu, indikator dengan penilaian terendah terdapat pada 
aspek fasilitas fisik toko, seperti kebersihan dan kenyamanan, yang dinilai masih 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelayanan personal 
sudah sangat baik, aspek fasilitas fisik masih memerlukan peningkatan untuk 
menunjang kualitas layanan secara keseluruhan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Caniago & Rustanto (2022) 
dan Linardi et al. (2022) yang menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli. Layanan yang cepat tanggap, ramah, dan 
sesuai harapan konsumen merupakan elemen penting dalam menciptakan 
pengalaman positif dan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen. 

 
Pengaruh Reputasi Merek dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Beli di Blibli 
Store The Park Sawangan Mall Depok 
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Berdasarkan hasil pengujian, variabel reputasi merek dan kualitas layanan 
terbukti secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi 
dalam menciptakan daya tarik bagi konsumen. Reputasi merek yang baik 
membangun kepercayaan, sementara kualitas layanan yang memuaskan 
memperkuat keyakinan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Lebih jauh, analisis determinasi juga menunjukkan bahwa kombinasi reputasi 
merek dan kualitas layanan memiliki kontribusi yang besar dalam menjelaskan 
variasi minat beli konsumen. Dengan kata lain, sebagian besar minat beli konsumen 
untuk berbelanja di Blibli Store dapat dijelaskan oleh dua faktor tersebut, meskipun 
masih ada faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Sandy & Iskandar (2022) 
yang menyatakan reputasi merek dan kualitas layanan secara simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap minat beli. Kombinasi keduanya menjadi kunci dalam 
meningkatkan daya tarik serta membangun minat beli terhadap Blibli Store. 
 
PENUTUPAN 
Kesimpulan 
1. Reputasi merek berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli konsumen di 

Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok. Hasil ini diperoleh dari nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung 5,267 > t tabel 1,985 serta 
koefisien regresi yang bernilai positif. Sehingga H1 diterima. Artinya, semakin baik 
reputasi merek yang dimiliki Blibli Store, maka semakin tinggi pula tingkat 
kepercayaan konsumen yang pada akhirnya mendorong peningkatan minat beli.  

2. Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli konsumen di 
Blibli Store The Park Sawangan Mall Depok. Hasil ini diperoleh dari nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung 4,788 > t tabel 1,985 serta 
koefisien regresi yang bernilai positif. Sehingga H2 diterima. Artinya, semakin baik 
pelayanan yang diberikan Blibli Store, baik dalam hal keramahan, kecepatan, 
maupun profesionalisme, semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk 
melakukan pembelian.  

3. Reputasi merek dan kualitas layanan secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen di Blibli Store The Park Sawangan Mall 
Depok. Hasil ini diperoleh dari nilai F hitung sebesar 143,026 > F tabel 3,941, 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H3 diterima. Artinya, kedua faktor 
tersebut saling melengkapi, di mana reputasi merek yang baik membangun 
kepercayaan awal konsumen, sementara kualitas layanan yang memuaskan 
memperkuat pengalaman belanja dan mendorong konsumen untuk melakukan 
pembelian.  
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